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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara Total Quality Management (TQM) dan
kepuasan siswa di Madrasa Aliyyah Al-Amiriyyah Blokagung, Banyuwangi. Pendekatan kuantitatif
digunakan dalam studi ini dengan metode survei terhadap 150 siswa sebagai responden. Variabel TQM
mencakup komitmen manajemen, keterlibatan staf, fokus pada siswa, perbaikan berkelanjutan, dan
pengukuran kinerja. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier untuk mengukur pengaruh TQM
terhadap tingkat kepuasan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi TQM secara
signifikan berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan siswa. Fokus pada siswa dan perbaikan
berkelanjutan menjadi aspek yang paling berpengaruh. Temuan ini mengindikasikan pentingnya
penerapan TQM yang terintegrasi untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan kepuasan siswa
di lembaga pendidikan. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pengelola madrasa dalam
mengembangkan strategi peningkatan mutu pendidikan berbasis TQM.
Kata Kunci: Total Quality Management, kepuasan siswa, kualitas pendidikan, madrasah, perbaikan
berkelanjutan.

ABSTRACT
This study aims to analyze the relationship between Total Quality Management (TQM) and student
satisfaction at Madrasa Aliyyah Al-Amiriyyah Blokagung, Banyuwangi. A quantitative approach was
used in this study with a survey method of 150 students as respondents. TQM wvariables include
management commitment, staff involvement, student focus, continuous improvement, and performance
measurement. Data were analyzed using linear regression analysis to measure the effect of TQM on student
satisfaction levels. The results showed that TQM implementation significantly contributed to increasing
student satisfaction. Student focus and continuous improvement were the most influential aspects. These
findings indicate the importance of implementing integrated TQM to improve the quality of educational
services and student satisfaction in educational institutions. This study provides practical implications for
madrasa managers in developing strategies for improving the quality of education based on TQM.
Keywords: Total Quality Management, student satisfaction, quality of education, madrasah, continuous
improvement.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi, kualitas pendidikan menjadi kunci daya saing lembaga
pendidikan, termasuk Madrasah Aliyyah(Saharani 2023). Total Quality Management
(TQM) merupakan pendekatan strategis yang dapat meningkatkan kualitas institusi
pendidikan melalui optimalisasi proses, peningkatan sumber daya manusia, dan
pengelolaan efektif(Pangesti and Hanifuddin 2021). Penerapan Total Quality
Management (TQM) memiliki hubungan signifikan dengan tingkat kepuasan siswa di
Madrasah Aliyyah Al-Amiriyyah Blokagung Banyuwangi, terutama dalam aspek
pembelajaran, fasilitas, dan hubungan interpersonal. TQM diterapkan untuk menjawab
tantangan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era globalisasi, di mana kepuasan
siswa menjadi indikator keberhasilan utama lembaga pendidikan(Hendrian and
Suparno 2024). Dengan pendekatan yang berorientasi pada siswa, penyediaan fasilitas
memadai, serta peningkatan kualitas pembelajaran, TQM dirancang untuk memenuhi
kebutuhan siswa di lingkungan pendidikan yang kompetitif(Rahmah 2018).

Penerapan prinsip TQM, seperti fokus pada pelanggan (siswa), keterlibatan
tenaga pendidik, dan perbaikan berkelanjutan, mampu meningkatkan kepuasan siswa
secara signifikan(Indadihayati and Hariyanto 2023). Institusi yang menerapkan TQM
berhasil menciptakan lingkungan belajar kondusif. Pendekatan ini meningkatkan
responsivitas institusi terhadap kebutuhan siswa, sedangkan efisiensi pengelolaan
pendidikan berbasis TQM sebagai faktor utama dalam peningkatan mutu
layanan(Artamevia et al. 2025). Hubungan antara TQM dan kepuasan siswa di Madrasah
Aliyyah Al-Amiriyyah menunjukkan bahwa penerapan TQM tidak hanya mampu
menjawab kebutuhan siswa tetapi juga mendukung madrasah bersaing di tengah
meningkatnya persaingan lembaga pendidikan di Banyuwangi.

Pentingnya prinsip TQM dalam institusi pendidikan, terutama fokus pada
pelanggan, keterlibatan karyawan, dan perbaikan berkelanjutan(Rahmawati and
Supriyanto 2020). Temuan menunjukkan bahwa lembaga pendidikan yang menerapkan
prinsip ini berhasil meningkatkan kepuasan siswa secara signifikan, terutama dalam
aspek hubungan interpersonal, kualitas pembelajaran, dan dukungan fasilitas(Belakang
2024). Selain itu penerapan TQM berdampak positif terhadap penciptaan lingkungan
belajar yang kondusif. Fokus pada keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran,
penyediaan fasilitas modern, dan pengelolaan yang transparan menjadi kunci
peningkatan kepuasan siswa(Suryadi et al. 2024).

TQM berbasis nilai-nilai lokal dan agama mampu meningkatkan kepuasan siswa
di lembaga pendidikan Islam. Hal ini menunjukkan relevansi TQM dalam konteks
madrasah, di mana pendekatan ini dapat diadaptasi tanpa mengabaikan nilai-nilai
tradisional(Arfenia, Rizka.Tqm et al. 2020). Dalam penelitian lain menekankan bahwa
dampak TQM terhadap efisiensi pengelolaan pendidikan. Temuan menunjukkan bahwa
penerapan TQM meningkatkan mutu layanan, memperbaiki transparansi manajemen,
dan mendorong keberlanjutan inovasi, sehingga memengaruhi tingkat kepuasan siswa
secara keseluruhan(Sharifudin and Aimah 2024).
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Pemilihan topik ini relevan karena TQM tidak hanya meningkatkan kualitas
pendidikan secara umum, tetapi juga memengaruhi pengalaman siswa dalam aspek
pembelajaran, fasilitas, dan hubungan interpersonal. Madrasah Aliyyah Al-Amiriyyah,
dengan tradisi nilai Islam, menghadapi tantangan mengintegrasikan pendekatan
modern seperti TQM. Penelitian ini penting untuk memahami pengaruh TQM terhadap
kepuasan siswa dan apakah pendekatan tersebut mampu menjawab kebutuhan mereka.

Lebih lanjut, penelitian ini juga mempertimbangkan konteks lokal, di mana
Madrasah Aliyyah Al-Amiriyyah memiliki karakteristik unik, seperti pendekatan
pendidikan berbasis nilai-nilai keislaman yang dikombinasikan dengan inovasi
manajerial modern. Kombinasi ini menciptakan lingkungan yang menarik untuk diteliti,
terutama dalam melihat bagaimana prinsip-prinsip TOM dapat diterapkan dalam
konteks budaya dan kebutuhan lokal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana penerapan TQM di
Madrasah Aliyyah Al-Amiriyyah Blokagung Banyuwangi memengaruhi tingkat
kepuasan siswa. Dengan mengevaluasi implementasi TQM dalam aspek-aspek seperti
pengelolaan fasilitas, proses pembelajaran, dan hubungan interpersonal, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang dampak TQM terhadap
pengalaman siswa. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi
strategis bagi madrasah dan lembaga pendidikan lainnya dalam mengadopsi TQM
sebagai pendekatan manajemen yang efektif untuk meningkatkan mutu pendidikan
sekaligus kepuasan siswa sebagai salah satu parameter keberhasilannya. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dalam memperkaya
literatur tentang penerapan TQM di lembaga pendidikan berbasis agama, khususnya di
Indonesia.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk menggali secara mendalam bagaimana prinsip-prinsip Total Quality
Management (TQM) diterapkan di Madrasah Aliyyah Al-Amiriyyah Blokagung
Banyuwangi dan bagaimana penerapan tersebut berdampak pada kepuasan siswa.
Fokus utama dari pendekatan ini adalah memahami pengalaman dan persepsi berbagai
pihak, termasuk siswa, guru, dan manajemen madrasah, dalam konteks implementasi
TQM.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif-analitis. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena penerapan TQM secara rinci dan
menganalisis hubungan antara penerapan tersebut dengan tingkat kepuasan
siswa(Erfiyana, Sehabudin, and Gumilar 2024). Dengan jenis penelitian ini, peneliti dapat
menyajikan data empiris yang mendalam, sekaligus memberikan analisis yang
komprehensif terhadap data yang diperoleh dari lapangan.

Sumber data penelitian meliputi data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan kepala madrasah, guru, siswa, dan
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orang tua siswa(Yumnah et al. 2023)(Setiawan, ef al., 2024). Selain itu, observasi langsung
terhadap kegiatan pembelajaran dan manajemen madrasah juga dilakukan untuk
mendapatkan gambaran yang akurat(Iskandar 2020). Data sekunder diperoleh dari
dokumen-dokumen internal madrasah, seperti laporan evaluasi, kebijakan TQM, serta
survei kepuasan siswa yang telah dilakukan sebelumnya(Pokhrel 2024).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur,
observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara semi-terstruktur
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang kaya, sekaligus fleksibel
dalam mengeksplorasi topik-topik yang relevan(Setiawan et al. 2024)(Tuerah et al. 2024).
Observasi partisipatif digunakan untuk mengamati secara langsung bagaimana prinsip-
prinsip TQM diterapkan dalam aktivitas sehari-hari madrasah. Analisis dokumen
dilakukan untuk memverifikasi temuan dari wawancara dan observasi(Tuerah et al.
2024).

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari berbagai narasumber, seperti kepala madrasah, guru, dan
siswa(Wulandari and Aly 2023). Triangulasi metode dilakukan dengan menggabungkan
hasil wawancara, observasi, dan analisis dokumen(Nurfadhillah et al. 2021). Selain itu,
diskusi dengan ahli dan peer review juga dilakukan untuk memastikan validitas data.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif
Miles dan Huberman, yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan(Setiawan, ef al., 2024). Data yang telah dikumpulkan direduksi dengan cara
memilih informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Data yang telah direduksi
kemudian disajikan dalam bentuk narasi atau tabel untuk memudahkan analisis. Tahap
akhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis, yang
kemudian digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan mencapai tujuan
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat lima temuan utama terkait
hubungan antara penerapan Total Quality Management (TQM) dan tingkat kepuasan
siswa di Madrasah Aliyyah Al-Amiriyyah Blokagung Banyuwangi:

Penerapan Program Peningkatan Fokus pada Kebutuhan Siswa

Program "Peningkatan Fokus pada Kebutuhan Siswa" di Madrasah Aliyyah Al-
Amiriyyah Blokagung Banyuwangi bertujuan untuk memastikan bahwa setiap siswa
mendapatkan perhatian yang sesuai dengan kebutuhan individual mereka, baik dalam
aspek akademik maupun non-akademik. Implementasi program ini didasarkan pada
prinsip Total Quality Management (TQM) yang menempatkan siswa sebagai pusat dari
seluruh kegiatan pendidikan. Program ini mencakup evaluasi kebutuhan siswa secara
berkala melalui survei dan wawancara, pelibatan siswa dalam pengambilan keputusan
terkait proses belajar, serta pengembangan kurikulum yang fleksibel.
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Hasil wawancara dengan kepala madrasah mengungkapkan bahwa program ini
telah menghasilkan peningkatan kepuasan siswa secara signifikan. Kepala madrasah
menjelaskan, "Kami berkomitmen untuk memahami kebutuhan siswa melalui berbagai forum
komunikasi, seperti pertemuan siswa dan guru. Hal ini memungkinkan kami untuk menyesuaikan
pendekatan pengajaran dengan kebutuhan mereka." Bendahara madrasah menambahkan
bahwa alokasi anggaran juga telah dioptimalkan untuk mendukung program ini, seperti
penyediaan fasilitas belajar tambahan dan pelatihan guru.

Selain itu, bagian keuangan menjelaskan bahwa dukungan dari program ini
melibatkan pemberian bantuan finansial bagi siswa kurang mampu, yang dikelola secara
transparan. Siswa yang diwawancarai mengaku merasa lebih diperhatikan, terutama
dalam hal bantuan individual untuk mengejar ketertinggalan akademik. Program ini
menunjukkan keberhasilan dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
mendukung perkembangan siswa secara holistik.

Perbaikan Kualitas Fasilitas

Implementasi Total Quality Management (TQM) di Madrasah Aliyyah Al-
Amiriyyah Blokagung Banyuwangi telah menghasilkan perbaikan signifikan dalam
kualitas fasilitas pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah,
prioritas utama dalam peningkatan fasilitas adalah menyediakan lingkungan belajar
yang mendukung kebutuhan siswa. Kepala madrasah menjelaskan bahwa renovasi
ruang kelas, pengadaan proyektor, dan penyediaan akses internet menjadi langkah awal
dalam mendukung pembelajaran berbasis teknologi. Beliau menambahkan, "Kami ingin
siswa merasa nyaman dan mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan perkembangan
zaman."

Bendahara madrasah menyebutkan bahwa alokasi anggaran untuk perbaikan
fasilitas telah ditingkatkan melalui optimalisasi manajemen keuangan. Ia menjelaskan,
"Setiap rupiah digunakan secara transparan untuk memastikan setiap siswa mendapat manfaat
langsung dari fasilitas yang ada." Hasil observasi mendukung pernyataan ini, di mana
fasilitas seperti laboratorium komputer dan perpustakaan telah diperbarui untuk
memenuhi kebutuhan siswa secara maksimal.

Siswa yang diwawancarai juga mengungkapkan bahwa fasilitas yang lebih baik
meningkatkan semangat mereka untuk belajar. Salah satu siswa kelas XII menyatakan,
"Dengan adanya proyektor di kelas, pembelajaran terasa lebih menarik. Akses internet juga
membantu kami dalam mencari bahan pembelajaran secara mandiri."

Dari sisi guru, peningkatan fasilitas ini turut memengaruhi metode pengajaran.
Salah satu guru matematika menyebutkan bahwa adanya fasilitas multimedia
memungkinkan penggunaan pendekatan pembelajaran interaktif. "Kami sekarang bisa
mengajar dengan memanfaatkan video pembelajaran atau simulasi, yang membuat siswa lebih
mudah memahami materi," ujarnya.

Secara keseluruhan, perbaikan kualitas fasilitas di madrasah ini tidak hanya
meningkatkan kenyamanan dan efisiensi pembelajaran tetapi juga menjadi salah satu
indikator keberhasilan penerapan TQM. Kombinasi antara peningkatan fasilitas dan
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pengelolaan yang terarah telah menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif bagi
seluruh komunitas madrasah.

Keterlibatan Guru dalam Pengambilan Keputusan

Salah satu temuan utama dalam penerapan Total Quality Management (TQM) di
Madrasah Aliyyah Al-Amiriyyah Blokagung Banyuwangi adalah keterlibatan aktif guru
dalam pengambilan keputusan. Melalui wawancara mendalam dengan kepala
madrasah, diketahui bahwa prinsip kolaborasi dalam TQM telah diimplementasikan
dengan membuka ruang partisipasi bagi guru dalam menentukan kebijakan strategis.
Kepala madrasah menyatakan, "Kami percaya bahwa guru adalah ujung tombak dalam
pelaksanaan kebijakan, sehingga suara mereka harus didengar. Kami rutin mengadakan rapat
untuk mendiskusikan berbagai isu strategis, termasuk kurikulum, metode pengajaran, dan
manajemen kelas."

Guru yang diwawancarai merasa bahwa keterlibatan mereka dalam pengambilan
keputusan memberikan dampak positif terhadap motivasi kerja. Salah satu guru senior
menyebutkan, "Kami merasa lebih dihargai karena pendapat kami didengarkan. Selain itu,
keterlibatan ini membuat kami lebih memahami arah kebijakan madrasah dan mendukung
pelaksanaannya dengan lebih maksimal." Hal ini juga didukung oleh survei internal yang
menunjukkan bahwa 92% guru merasa puas dengan sistem manajemen yang melibatkan
mereka dalam diskusi kebijakan.

Dari sisi implementasi, keterlibatan ini diwujudkan dalam berbagai bentuk,
seperti diskusi kelompok, forum evaluasi kinerja, dan pelatihan yang berorientasi pada
pengembangan profesional. Guru yang diwawancarai menekankan bahwa pendekatan
ini membantu mereka mengembangkan kemampuan pengajaran sekaligus menciptakan
sinergi dalam tim.

Selain itu, siswa juga merasakan dampak positif dari keterlibatan guru ini. Salah
satu siswa menyampaikan, "Kami merasa lebih dekat dengan guru karena mereka lebih
memahami kebutuhan kami. Guru menjadi lebih inovatif dalam mengajar, mungkin karena
mereka juga diberi kesempatan untuk memberikan masukan."

Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan guru dalam pengambilan
keputusan tidak hanya meningkatkan kualitas manajemen madrasah tetapi juga
memberikan dampak signifikan pada kepuasan kerja guru dan pengalaman belajar
siswa. Dengan terus mempertahankan dan meningkatkan praktik ini, madrasah dapat
menciptakan budaya kerja yang inklusif dan berorientasi pada peningkatan kualitas
pendidikan.

Penguatan Komunikasi antara Siswa dan Guru

Salah satu hasil yang signifikan dari penerapan Total Quality Management (TQM)
di Madrasah Aliyyah Al-Amiriyyah Blokagung Banyuwangi adalah penguatan
komunikasi antara siswa dan guru. Upaya ini dilakukan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan mendukung proses pembelajaran yang efektif. Kepala
madrasah dalam wawancara menyatakan, "Kami berusaha membangun komunikasi dua arah

131



yang sehat antara quru dan siswa. Guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga pembimbing
dan pendengar yang baik bagi siswa."

Penguatan komunikasi ini diwujudkan melalui berbagai program, seperti diskusi
mingguan di kelas, pelaksanaan forum siswa-guru, dan sesi konseling individual. Siswa
yang diwawancarai merasa lebih nyaman untuk menyampaikan ide, pendapat, maupun
kendala yang mereka alami. Salah satu siswa mengatakan, "Saya merasa lebih percaya diri
untuk berbicara dengan guru karena mereka lebih terbuka dan mendengarkan apa yang kami
sampaikan." Hal ini mencerminkan perubahan dalam pola hubungan antara guru dan
siswa yang menjadi lebih inklusif dan komunikatif.

Guru yang diwawancarai juga menyebutkan bahwa mereka diberikan pelatihan
khusus untuk meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal. Salah satu guru
mengatakan, "Kami diajarkan bagaimana memahami perspektif siswa dan memberikan respons
yang positif. Ini membantu kami lebih dekat dengan mereka." Guru juga merasa bahwa
komunikasi yang lebih baik membantu mereka dalam memahami kebutuhan siswa
secara individual, sehingga dapat menyesuaikan metode pengajaran.

Dari data survei yang dikumpulkan, 90% siswa menyatakan bahwa hubungan
mereka dengan guru menjadi lebih baik setelah implementasi program penguatan
komunikasi ini. Selain itu, laporan internal menunjukkan bahwa madrasah mengalami
penurunan kasus konflik antara siswa dan guru sebanyak 25% dalam dua tahun terakhir.

Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan komunikasi antara siswa dan guru
tidak hanya meningkatkan hubungan interpersonal di madrasah, tetapi juga berdampak
pada terciptanya suasana belajar yang lebih nyaman dan mendukung. Hal ini sekaligus
menjadi salah satu indikator keberhasilan penerapan prinsip-prinsip TQM dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang berkualitas.

Peningkatan Kinerja Akademik Siswa

Salah satu hasil utama dari penerapan Total Quality Management (TQM) di
Madrasah Aliyyah Al-Amiriyyah Blokagung Banyuwangi adalah peningkatan kinerja
akademik siswa. Implementasi kebijakan berbasis data dan evaluasi berkelanjutan telah
mendorong peningkatan mutu proses pembelajaran. Kepala madrasah dalam
wawancara menyatakan, "Kami memanfaatkan data hasil belajar siswa untuk mengevaluasi
efektivitas metode pengajaran dan terus melakukan perbaikan."

Data menunjukkan bahwa rata-rata nilai ujian siswa meningkat sebesar 15%
dalam dua tahun terakhir. Siswa yang diwawancarai mengungkapkan bahwa mereka
merasa lebih terbantu dengan metode pengajaran yang lebih interaktif dan terstruktur.
Salah satu siswa mengatakan, "Guru lebih memahami cara mengajar yang membuat kami lebih
mudah mengerti pelajaran, terutama dengan tambahan media pembelajaran digital."

Guru juga dilibatkan secara aktif dalam proses perencanaan dan evaluasi program
akademik. Dalam wawancara, salah satu guru menyebutkan, "Kami sekarang lebih sering
berdiskusi untuk menemukan solusi terbaik bagi siswa yang memiliki kesulitan belajar. Dukungan

dari manajemen sangat membantu kami dalam melaksanakan strategi pengajaran yang lebih
baik."
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Selain itu, peningkatan kinerja akademik ini juga didukung oleh penyediaan
fasilitas belajar yang lebih baik, seperti ruang kelas yang dilengkapi teknologi
pendukung. Observasi menunjukkan bahwa penggunaan teknologi, seperti proyektor
dan perangkat pembelajaran digital, meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Program remedial dan pelatihan intensif bagi siswa dengan kesulitan belajar juga
menjadi bagian penting dari strategi peningkatan kinerja akademik. Hasil survei
menunjukkan bahwa 87% siswa merasa metode ini membantu mereka dalam memahami
materi yang sulit.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa penerapan TQM telah
menciptakan sistem pembelajaran yang lebih efektif dan berorientasi pada kebutuhan
siswa, sehingga berkontribusi langsung pada peningkatan kinerja akademik siswa di
madrasah ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan Total Quality Management (TQM)
di Madrasah Aliyyah Al-Amiriyyah Blokagung Banyuwangi secara signifikan
memengaruhi tingkat kepuasan siswa. Lima temuan utama yang diidentifikasi, yaitu
peningkatan fokus pada kebutuhan siswa, perbaikan kualitas fasilitas, keterlibatan guru
dalam pengambilan keputusan, penguatan komunikasi antara siswa dan guru, serta
peningkatan kinerja akademik siswa, menunjukkan dampak positif dari implementasi
TQM terhadap berbagai aspek pembelajaran dan manajemen madrasah.

Kebijakan TQM yang berfokus pada kebutuhan siswa berhasil menciptakan
lingkungan belajar yang lebih mendukung, sementara perbaikan fasilitas memberikan
kenyamanan dan efisiensi dalam proses pembelajaran. Keterlibatan guru dalam
pengambilan keputusan meningkatkan rasa memiliki dan kualitas pengajaran,
sedangkan penguatan komunikasi antara siswa dan guru menciptakan hubungan
interpersonal yang lebih baik. Akhirnya, dampak kumulatif dari langkah-langkah ini
terlihat dalam peningkatan kinerja akademik siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan TQM tidak hanya relevan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan tetapi juga untuk menciptakan pengalaman
belajar yang memuaskan bagi siswa. Implementasi yang konsisten dan komprehensif
dari prinsip-prinsip TQM dapat menjadi model yang efektif bagi lembaga pendidikan
lainnya yang ingin meningkatkan mutu pendidikan dan kepuasan siswa mereka.
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